BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbaganadan sudut pandang.
Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitianadibatas dua macam, yaitu:
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.aD dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode penelitiaantitatit

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekaakatisisnya pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan daettatistika. Pada
dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan padalgem inferensial (dalam
rangka pengujian hipotesis) dan menyadarkan kesamphasilnya pada
suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotedid. lDengan metoda
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbeda@atokipok atau signifikansi
hubungan antar variabel yang ditetiti.

Jika dipandang dari karakteristik masalah berdasarlkategori
fungsionalnya, penelitian ini merupakan penelitikemelasional. Penelitian
korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh enarariasi pada satu
variabel berkaitan dengan variasi pada satu ataih keariabel lain, yang

berdasarkan pada koefisien korefasi.

B. Identifikas Variabel
Variabel berasal dari kata bahasa Inggris varighleg berarti faktor
tidak tetap atau berubah-ubah. Namun bahasa Indokestemporer telah

terbiasa menggunakan kata variabel ini dengan pemge/ang lebih tepat

! saifuddin AzwarMetode PenelitianPustaka Belajar, Yogyakarta, 1998, h. 5.
% bid., h. 8-9.
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disebut bervariasi. Dengan demikian variabel adalehomena yang
bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, nsté&mdar dan sebagainya.

Dari pengertian ini, maka variabel adalah sebuatorfena (yang
berubah- ubah) dengan demikian maka bisa jadi tadkk satu peristiwa di
alam ini yang tidak dapat disebut variabel, tinggaigantung bagaimana
kualitas variabelnya, yaitu bagaimana bentuk vaféa®mena tersebit.

Dalam penelitian sosial dan psikologi, satu vaiigidak mungkin
hanya berkaitan dengan satu variabel lain sajaaim&n selalu saling
pengaruhi dengan banyak variabel lain. Oleh kai&naperlu dilakukan
identifikasi terlebih dahulu terhadap variabel priamnya. Identifikasi
variabel merupakan langkah penetapan variabelberizama dalam sebuah
penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing.

Variabel bebas (independent variable), variabeladalah sejumlah
gejala atau faktor atau unsur yang menentukanragupengaruhi ada atau
munculnya gejala atau faktor atau unsur yang lgamg pada gilirannya
gejala atau faktor atau unsur yang kedua itu disedmiabel terikat. Variabel
bebas ini biasa disebut dengan variabel X adaléigi&stas.

Sedangkan variabel terikat (dependent variable)ysejumlah gejala
atau faktor atau unsur yang ada atau muncul dandgruhi atau ditentukan
oleh adanya variabel bebas. Ada atau munculnyabelrini adalah karena
adanya variabel bebas dan bukan karena variabvel Variabel terikat ini
biasa disebut dengan variabel Y adalah prilakusiigte

Dan dalam penelitian ini variabel bebasnya (inddpatvariable) yaitu
religiusitas. Sedangkan variabel terikatnya (depahgariable) yaitu prilaku

agresif.

% Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatikencana, Jakarta, 2006, h. 59-60.

* Saifuddin Azwarpp. cit.,h. 60-61.

® Hadari Nawawi dan Mini KartiniMetode Penelitian Bidang SosiaGadjah Mada
University Press, Yogyakarta, 1983, h. 60-61.
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Definisi Operasional
Setelah variabel-variabel diidintifikasikan dan ldgifikasikan, maka
variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan sacaperasional. Dan
penyusunan definisi operasional ini diperlukan,ekar definisi operasional
itu akan menunjuk alat pengambil data mana yangkcantuk digunakan.
Definisi operasional adalah definisi yang didasar&tas sifat hal yang
didefinisikan dan yang dapat diamati (diobservasgnsep dapat diamati
atau diobservasi ini penting, karena hal yang daenati itu membuka
kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuklakukan hal yang
serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh penelibuka untuk diuiji
kembali oleh orang laif.
Definisi operasional yang digunakan dalam penaelitali ini adalah
sebagai berikut:
1. Religiusitas
Religiusitas adalah derajat yang dimiliki seorangnts dalam
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang djenutlenurut
Glock dan Stark menyebutkan ada lima macam dimesiseragamaan
yaitu: dimensi religiusitas yaitu keyakinan keagama praktek
keagamaan, pengamalan keagamaan, penghayatan dgetgheian
keagamaah
2. Prilaku agresif
Prilaku agresif adalah keinginan untuk melukai ataenyakiti orang
lain baik secara fisik maupun verbal dan tindakam &akan

mengakibatkan kelukaan pada orang lain atau supgelg menjadi

30.

® Sumadi Suryabratletodologi PenelitianRaja Grafindo Persada, Jakarta, 1983, h. 29-

7 Ancok Djamaluddin & Fuad Nashori SurosBsikologi Islamj Pustaka Pelajar,

Yogyakarta, 2005, h. 76.
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sasaranya. Dalam hal ini bentuk agresi secara udapat disimpulkan
bahwa ada empat bentuk agresi yang merujuk padadi&o Buss dan
Perry yaitu : agresif verbal, agresif fisik, agr&smarahan dan agresi

permusuhaf.

D. Populasi Dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Populasi adalah keseluruhan subyek penefitaalam penelitian
sosial, Populasi didefinisikan sebagai kelompokysidbyang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagaiuspapulasi, kelompok
subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau karaktdiiskarakteristik
bersama yang membedakannya dari kelompok subyed hgm. Ciri
yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciasiogaja, akan tetapi
dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik imiiu.*°

Populasi dalam penelitian ini adalah santri yangmio&im di
Pondok Pesantren Manba’ul huda yang berjumlah tpailBsi tersebut

diambil oleh peneliti.

Tabel 1

Populasi
No | Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 97
2 Perempuan 29
Jumlah 126

8 Aziz Rahmat, The Agression QuestionareBuss dan Perri dalam laporan

penelitian,Cipta raya, Jogjakarta 2005, h. 32.

® Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianPT Rineka Cipta, Jakarata, 2006, h. 130.
19 saifuddin AzwarMetode PenelitianPustaka Belajar, Yogyakarta, 1998, h. 77.
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2. Sampd

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitoit
Karena sampel merupakan bagian dari populasi, maakarus memiliki
ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Apabilaubyeknya kurang dari
100, maka lebih baik diambil semua sehingga péaetiya merupakan
penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya lebilsadoe maka dapat
diambil 10-15%, atau 20-25% atau lebth.

Dalam penelitian ini, karena populasinya cukup begatu
berjumlah 126 subyek, maka penelitian ini merupglemelitian sampel
Dengan berbagai pertimbangan, penelitian ini memgasampel 20%
dari keseluruhan populasi yang berjumlah 126 Maaéepel yang
digunakan berjumlah 25 Subyek

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini denga
menggunakan tekniksimple random samplingyaitu pengambilan
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan ses@ak dan setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama kudijadikan
sampel®* Dengan Table bilangan random (acak), yaitu menakan
angka-angka yang telah disediakan dalam tablenggaidapat menarik
N bilangan secara acak dari kumpulan bilangan 1paanN (N

tergantung pada besar populasi).

™ Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianPT Rineka Cipta, 2006, h. 131.

21bid., h. 134.

13 SugiyonoMetode Penelitian Pendekatan Kuntitatif, Kualitdd&n R&D.,Alfabeta,
Bandung, 2012, h. 82.



Tabel 2

Sampel
No | Jenis Kelamin Jumlah PersentaSiampel
1 | Laki-laki 97 20% 19
2 Perempuan 29 20% 6
Jumlah 126 20% 25

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian
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ini jenis data yang digunakan a@daldata

interval,yaitu data yang berupa angka skala yamgsbdan variasi nilai satu

dengan yang lainnya sudah jelas, sehingga jarak mt@rvalnya dapat
dibandingkan. Akan tetapi nilai mutlaknya tidak bidibandingkan secara

sistematis, oleh karena batas-batas variasi ndaanpiter atau angka nolnya

tidak mutlak**

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelkainini yaitu

dengan menggunakan:
1. Skala

Skala adalah untuk menentukan panjang pendekngevahtyang
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersakatdigunakan akan

menghasilkan data kuantitatif. Skala yang digunakan pada penelitian ini

adalah skala Likert, yaittu skla yang digunkan sedaas yang meminta

responden menandai derajat persetujuan atau kedtlgkan terhadap

masing-masing dari serangkaian pernyataan meng#ngk stimulus.

1 Tulus Winarsunu Statistik Dalam Penelitian Psikologi&PendidikalMM Press,

Malang, 2002, h. 8.

15 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikolpdtustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, h.

3-4
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skala sikap model Likert berisi pernyataan-perrgataikap (attitude
statement), yaitu suatu pernyataan mengenai obiklp.sPernyataan
sikap terdiri atas dua macam, Yyaitu pernyataan ydangpurable
(mendukung atau memihak pada objek sikap) dan ptaag yang tidak-
favourable (tidak mendukung objek sikap).

Dalam menjawab skala, subyek diminta untuk menyatak
kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap isi ptaaga Untuk
pernyataan favourable penilaian bergerak dari amblsampai 1, dan
untuk pernyataan unfavourable penilaian bergerakasigka 1 sampai 4,
dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3

Skor untuk Jawaban Pernyataan

No | Respon Skor
Favourable Unfavourable
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak Setuju (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju 1 4
(STS)

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skdlgiusitas dan
panduan observasi prilaku agresif.
a. Skala religiusitas

16 saifuddin AzwarMetode PenelitianPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2007, h. 97.
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Skala ini disusun berdasarkan pembagian dimenssm
religiusitas yang dikemukakan oleh Glock & StarkmBnsi-dimensi
tersebut adalah:

a) Keyakinan keagamaan, seperti mempercayai ke-Esadkan
SWT, mempercayai kebangkitan setelah mati, dangsémyga.

b) Praktek keagamaan, seperti sholat, zakat, puasaet@gainya

c) Pengamalan keberagamaan. Dimensi ini menyangkuingan
sesama manusia dan hubungan manusia dengan liregkung
alamnya, meliputi ramah dan baik terhadap orang haenolong
sesama, disiplin, menghargai waktu, dan lain sebgga

d) Dimensi ihsan (penghayatan). Dimensi ihsan benkadangan
seberapa jauh seseorang merasa dekat dan diligat Talhan
dalam kehidupan sehari-hari

e) Dimensi pengetahuan. Diantaranya yaitu mengenajgiahuan
akidah, ibadah, akhlak & pengetahuan tentang Adgurtan

Hadist.
Tabe 4
Blue Print Skala Religiusitas
No | Dimens Indikatol item Total
Favourabl | Unfavourabl
1 | Keyakinar | Keyakinan terhads 1* 4* 6

Keagamaan| rukun iman
Keyakinan terhad: 3 8*

kebenaran agama
Keyakinan terhad: 11* 14*
masalah-masalah ghaib

yang diajarkan agama
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2 | Praktek Shala o* 18 6
keagamaan
Puas 5* 22
Zakat 15 26
3 | Pengamale | Menolong oran 7 12 8
Keagamaan
Bersikap ramah dan ba| 17 20
terhadap orang lain
Tidak melecehkan orar| 28 28
lain
Menjaga dan memeliha| 31 6
lingkungan
4 | Penghayat | Perasaan dekat deng| 23 10 6
n Allah SWT
Keagamaan| Perasaan  syukur at| 27 24*

nikmat yang dikaruniaka
Allah SWT

Perasaan nikmat dala| 33* 2*

-

melaksanakan ibdah

5 | Pengetaht | Pengetahuan akid: 25* 30* 8
n Pengetahuan ibd 13* 16
Keagamaan| Pengetahuan akhl 19 34*
Pengetahuan-Qur’'ar 21 32

Total 17 17 34

*Nomer item gugur
b. Observasi prilaku agresif
Observasi ini menggunakan jenis observasi terstugkaitu
suatu observasi yang prosedur dan pelaksananngmtsketat dan
biasanya dibantu dengan panduan observasi, damm dembar

observasinya dipergunakan proses kontrol yang megknukan
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observasi untuk dilakukan kembali. Oleh karena Ilembar

observasinya biasanya sangat terperinci dan rampayg sangat

kompleks. Selain itu, biasanya sebelum observasungguhnya
dilakukan, terlebih dahulu diadakan simulasi-sirsifta Observasi

terstruktur dilakukan apabila peneliti telah meapei dengan pasti
variable apa yang akan diamati. Dalam melakukanggmatan,

peneliti menggunakan instrument penelitian yaitnduan observasi
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.riBet beberapa acuan
dimensi observasi prilaku agresif dan acuan tabeilgian:

a) Prilaku agresif verbal yaitu, suatu tindakan dal@ntuk ucapan
yang dapat menyakiti orang lain. agresi verbal Hisaupa
menghina, mengancam, memaki, menjelek-jelekkangdean.

b) Prilaku agresif non-verbal yaitu, suatu agresi malaentuk
tindakan fisik yang dapat merugikan, merusak, delukai orang
lain. Perbuatan tersebut bisa berupa menendangudaie)
memukul.

c) Prilaku agresif kemarahan yaitu, suatu bentuk kuilagresif
yang sifatnya tersembunyi dalam perasaan sesetapngfeknya
juga dapat menyakiti orang lain. Dalam hal ini ladtiianya bisa
tampak dan juga tak tampak Sebab kemarahan yantgbdikan
ini bersifat sementara ataupun dapat pula menetap.

d) Prilaku agresif permusuhan yaitu, suatu bentukakuil agresif
berupa perasaan negative terhadap orang lain yanguhkarena
perasaan tertentu, misalnya cemburu, dengki. Rrilagresif
permusuhan ini dapat ditimbulkan dari beberapaakuilagresif

yang telah disebutkan diatas.

Y Saifuddin AzwarMetode PenelitianPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2007, h. 55.
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Tabel 5
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No | Dimensi Indicator No. Item Sistem penilaian
pertanyaan s ST 5
1 | Prilaku Melakukan | 1 4 3 2 1
agresif tindakan
verbal, menghina 8 1 2 3 4
(mencela | teman dan
orang lain) | guru atau 16 ! 2 3 4
kial 20 1 2 |3 |4
Menganca | 5 4 3 2 1
mteman, |9 4 3 2 1
kiai, ustadz | 13 4 3 2 1
18 1 2 3 4
2 Prilaku Meludai 3* 4 3 2 1
agresif fisik 11* 4 3 2 1
6 1 2 3 4
26 1 2 3 4
Memukul | 17 4 3 2 1
23 4 3 2 1
4 1 2 3 4
30 1 2 3 4
3 Prilaku Marah 7 4 3 2 1
agresif 15* 4 3 2 1
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kemarahan 2 1 2 3 4
(adu fisik
yang 10 1 2 3 4
disertai Memaksa | 27 4 3 2 1
dengan adu 51 2 3 5 1
kata-kata
kotor) 24* 1 2 3 4
32 1 2 3 4
Prilaku Dengki 29* 4 3 2 1
agresif 31 4 3 2 1
permusuhan 12* 1 2 3 4
28 1 2 3 4
Iri hati/ 19* 4 3 2 1
sombong | 25* 4 3 2 1
14 1 2 3 4
22* 1 2 3 4
Total 32

*Nomer item gugur

Uji Validitas dan Reliabilitas

Suatu alat ukur dapat dikatakan baik jika alat utarsebut dapat
memberikan informasi seperti yang diharapkan olstepti. Untuk itu suatu
alat ukur harus memenuhi persyaratan validitagelabilitas alat ukur.
1. Validitas
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Validitas adalah sejauhmana ketepatan dan kecerrsattu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrurygng valid atau
sahih mempunyai validitas yang tinggi, sedangkastrimen yang
kurang valid mempunyai tingkat validitas rend&h.

Validitas dalam pengertian yang paling umum ad&letepatan
dan kecermatan skala dalam menjalankan fungsi y&uartinya sejauh
mana skala itu mampu mengukur atribut yang diragqcamtuk
mengukurnyd?  Validitas  instrument dalam  penelitian  ini
dipertimbangkan melalui validitas iscdntent validity, yaitu sejauh
mana item—item dalam tes mencerminkan ciri atrijparig hendak di
ukur.

Validitas isi tes menunjuk pada sejauh mana tasy yaerupakan
seperangkat soal-soal dilihat dari isinya memangguleur apa yang
dimaksudkan untuk di ukdf.Sugiyono menerangkan bahwa valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk menguépa yang
seharusnya di ukdt.

Uji validitas dilakukan dengan cara membandingksin skala
dengan tabel spesifikasi atau kisi—kisi instrumgang telah disusun.
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisiem yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totakmudian
dikonsultasikan dengan r tabel. Validitas instrumehahih apabila
hitung lebih besar dari r tabel. Dengan bantuamgynama SPSS 16.0 for
windowsdapat diketahui melalui kolomorrected item—item correlation
bahwa jika korelasi skor item terhadap skor tathiih besar dant tabel,

sehingga butir-butir tersebut validtabel yang dipakai dalam penelitian

18 Saifuddin AzwarValiditas dan ReliabilitasPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2007, h. 5.
19 Sutrisno HadiStatistik || Andi Offset, Yogyakarta, 2001, h. 2.

20 gaifudin Azwarpop. cit.,h. 89.

Zsumadi Suryabratajetodologi PenelitianCV. Raja Wali, Jakarta, 2003, h. 41.
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ini berdasarkan Saifudin Azwar koefisien—korelasera total minimal
yaitur,;>0,30.
Pedoman untuk menentukan validitas item adalah ateng

menggunakan standar 0.3, sehingga aitem-aitem ryamgjliki r,,> 0.3

dinyatakan gugur. Sedangkan jikg, > 0.3 maka aitem tersebut
dinyatakan valid® Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan computer SPSS (statistical program folatscience) versi 16.0
for windows.

Berdasarkan uji validitas instrumen yang dilakukarhadap 34
aitem skala Relegiusitas terdapat 19 aitem skalg yalid dan 15 aitem
yang dinyatakan gugur dengan menggunakan korelasn dotalr,, >
0.3. Koefisien korelasi yang dinyatakan valid bsaki antara 0,331
sampai dengan 0,731. Aitem yang valid ialah no&d@, 7, 10, 12, 15,
16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 31, AZapun koefisien
korelasi yang gugur berkisar antara —0,525 sam 2800 Aitem yang
gugur adalah nomor 1, 2, 4, 5, 8, 9, 11, 13, 1424825, 30, 33, 34.

Berdasarkan uji validitas instrumen yang dilakukarhadap 32
aitem skala Prilaku agresifterdapat 23 aitem sialeg valid dan 9 aitem
yang dinyatakan gugur dengan menggunakan korelasn dotalr,, >
0.3. Koefisien korelasi yang dinyatakan valid bsaki antara 0,316
sampai dengan 0,873. Aitem yang valid ialah noin&, 4, 5, 6, 7, 8, 9,
10, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 26, 27, 2833032. Adapun koefisien
korelasi yang gugur berkisar antara —0,157 sam @80 Aitem yang
gugur adalah nomor 3, 11, 12, 15, 19, 22, 24, 95, 2

2. Reliabilitas

2 gaifuddin AzwarReliabilitas dan ValiditasPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, h. 158.
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Reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu penguokufapat
dipercaya. Reliabilitas menunjuk pada tingkat kedewl sesuatt?
Dalam penelitian ini reliabilitas akan diuji dengax@nggunakan analisis

Alpha dengan rumus sebagai berikt:

ru=le] (5]
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yob? = jumlah varians butir
or?= varians total
Reliabilitas dinyatakan koefisien reliabilitas yargngkanya
berada dalam rentang 0 sampai denganl,00. Makgyitikoefisien
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakiggdi reliabilitas dan
sebaliknya koefisien yang rendah akan semakin niatidangka &>
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilekn dengan
menggunakan rumusAlfa Cronbach sebagai beriku® Untuk
melaksanakan uji reliabilitas instrument dikerjaklamgan menggunakan
program komputer SPSS (Statistical Program for &dscience) versi
16.0 for windows.
Karena setiap satu skala dalam penelitian ini it&aj dalam
sekali waktu saja pada sekelompok respondesingle trial
administration).?’ Selain itu, Alfa Cronbach digunakan ketika

pengukuran tes sikap yang mempunyai aitem starnitilaarp atau dalam

96.

2 gaifuddin AzwaryValiditas dan ReliabilitasPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2007, h. 4.
24 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianPT Rineka Cipta, Jakarta, 2006, h. 165.

% SugiyonoJoc.cit.

% gsaifuddin Azwar Penyusunan Skala Psikolpgtustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, h.

#’saifudinAzwar,op. cit.,h. 83.
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bentuk esai. Alfa Cronbach pada prinsipnya termasuk mengukur

homogenitas yang didalamnya memfokuskan dua aspé&drdgenitas

dari tes tersebidt

Berdasarkan hasil uji

reliabilitas dengan mengunalédfa

Cronbach pada skala religiusitas yang terdiri dari 34 itpernyataan

didapatkan besarnya koefisien reliabilitas = 0,7d@d8&ngan demikian

maka skala religiusitas dinyatakan reliabel. Selangskala prilaku

agresifyang terdiri dari 32

item pernyataan didkpat koefisien

reliabilitas = 0,878. Dengan demikian skala sikapesif dinyatakan

reliabel. Adapun hasil lengkap dari kedua variabedebut adalah:

a. Variabel Religiusitas

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?®

20

0

20

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
779 .801 34

#Bgykardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Praktiknyeir.

Yogyakarta, 2009, h. 133.

Bumi Aksara,
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b. Variabel Prilaku agresif

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.878 .888 32

Koefisien reliabilitas ¢) skala religiusitas diperoleh sebesar
0.779, sedangkan koefisien reliabilitas skala Afrégperoleh sebesar
0.878.

Tabel 6
Koefisien Reliabilitas Skala Religiusitas dan Prilaku agr esif

Skala Koefisien Katagori
Reliabilitas («)
Religiusitas 0.779 Reliable
Agresiftas 0.878 Reliable
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G. Prosedur Pendlitian
Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapaapahn, sebagai
berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini disebut juga dengan tahap persiapafam
persiapan peneliti menentukan sampel dan skalagftelitas dan prilaku
agresif) penelitian, yang sekiranya dapat memekatieigori penelitian
2. Tahap Lapangan
Pelaksanaan dalam penelitian ini, terlebih dahulengdn
melakukan pengumpulan data mulai tanggal 25 Feb@@#3 sampai
dengan tanggal 27 Mar2013 Kemudian pada tanggal 28 oktober 2013
peneliti melakukan tri out untuk uji validitas, ulkt mengetahui angket
mana yang signifikan sehingga dapat diambil untrkgtitian. Angket uji
coba diberikan kepada subyek populasi selain saygreg] berjumlah 25
santri. Kemudian angket penelitian disebarkan gadggal 5 november
2013 Angket disebarkan pada sampel yang sudahtwlgem yaitu 20 %
dari jumlah santri yaitu berjumlah 126 santri.
dengan menggunakan teknik korelasi product momgity suatu

metode untuk menggambarkan hubungan antara dua \mar&bel, yang
terdiri dari satu variabel bebas (religiusitas) gatu variabel terikat (prilaku

agresif).



